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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Upah Minimum, dan Tingkat Pengangguran terhadap Indeks Pembangunan
Manusia di Kota Samarinda tahun 2013-2022. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Data menggunakan analisis
regresi dengan rumus regresi linier dan analisis computer menggunakan SPSS
untuk menemukan hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan:
(1) Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap IPM,
(2) Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, (3)
Tingkat Pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM.

Abstract

The purpose of this research to find the influence of Economic Growth, Minimum Wage
and Unemployment Rate on the Human Development Index in Samarinda City in
2013-2022. The tool used in this research is Multiple Linear Regression. The data uses
regression analysis with the linear regression formula and computer analysis using
SPSS to find the results of this research. The results of this research show: (1) Economic
Growth has a positive and insignificant effect on HDI, (2) Minimum Wage has a
positive and significant effect on HDI, (3) Unemployment Rate has a negative and
insignificant effect on HDI.
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1. Pendahuluan

Pembangunan adalah sebuah proses perubahan ke arah yang lebih baik. Proses pembangunan
mencakup banyak perubahan yang didasarkan pada status sosial, sikap masyarakat, lembaga-
lembaga nasional, mengejar pertumbuhan ekonomi yang cepat, penanganan ketimpangan
pendapatan dan program-program pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, pembangunan harus
mencerminkan perubahan sosial secara menyeluruh atau penyesuaian seluruh sistem sosial tanpa
mengabaikan keragaman kebutuhan dan keinginan dasar individu dan kelompok sosial yang ada
agar bergerak maju menuju suatu kondisi kehidupan yang serba lebih baik, secara spiritual maupun
material (Todaro, 2011).

Dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan, tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang
dicapai oleh PDRB. Menjadi utama bagi negara berkembang, karena pertumbuhan ekonomi
berhubungan dengan peningkatan barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat. Oleh karena
itu, semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi, semakin banyak pula manfaat yang diperoleh
masyarakat, sehingga memperbesar kemungkinan meningkatnya indeks pembangunan manusia.

Upah minimum merupakan salah satu hal yang menjadi pertimbangan bagi investor yang ingin
membuat industri besar yang menyerap tenaga kerja. Semakin tinggi upah minimum regional,
maka semakin tinggi pula tingkat perekonomian daerah tersebut (Imelda et al., 2021).

Selain dari pertumbuhan ekonomi dan upah minimum dapat berdampak pada IPM, ada juga
tingkat pengangguran. Pembangunan sektor ketenagakerjaan merupakan bagian dari upaya
pembangunan sumber daya manusia. Pengangguran dapat menghambat tingkat kemakmuran
masyarakat menjadi tidak maksimal, padahal tujuan akhir dari pembangunan adalah menciptakan
kesejahteraan dan kemakmuran bagi masyarakat. Apabila tingkat pengangguran di suatu daerah
tinggi, maka akan menghambat tercapainya tujuan pembangunan ekonomi. Ketika pendapatan
masyarakat menurun, maka daya beli, pendidikan dan kesehatan akan menurun yang merupakan
kebutuhan dasar untuk meningkatkan kesejahteraan.

Berdasarkan data BPS, perkembangan IPM Kota Samarinda pada sepuluh tahun terakhir
menunjukkan perkembangan yang baik. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan paling tinggi yaitu
sebesar 0,55 dari 78,91 menjadi 79,46. Pada tahun 2022 indeks pembangunan manusia di Kota
Samarinda mencapai 81,43 lebih tinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya, ini bahkan
melampaui indeks pembangunan manusia Provinsi Kalimantan Timur.

Pertumbuhan ekonomi Samarinda mengalami fluktuasi pada sepuluh tahun terakhir, pada tahun
2013 pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda tercatat di angka 4,93 persen, pada tahun 2017
mengalami penurunan yaitu tercatat diangka 3,85 persen, lalu pada tahun 2022 pertumbuhan
ekonomi menglami kenaikan paling tinggi yaitu tercatat di angka 6,58 persen. Jumlah PDRB terus
meningkat dari 2015 hingga 2022. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, nilai PDRB Kota
Samarinda pada tahun 2022 meningkat sebesar 6,58%. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
produksi di sebagian besar sektor yang ada, sektor kontruksi menjadi bagian yang menghasilkan
pendapatan paling banyak di kota Samarinda. Perkembangan ekonomi yang dinamis membuat
sektor ekonomi di Samarinda mengalami fluktuasi hingga saat ini, namun indeks pembangunan
manusia terus meningkat.

Menurut data BPS, upah minimum Kota Samarinda terus meningkat setiap tahunnya, sebesar Rp
1.752.500 pada tahun 2013 dan Rp 3.137.675 pada tahun 2022. Ini menunjukkan bahwa upah
minimum Kota Samarinda masih rendah dibandingkan dengan kota lain yang ada di Provinsi
Kalimantan Timur.

Berdasarkan data BPS, tingkat pengangguran Kota Samarinda mengalami fluktuasi walaupun
secara umum mengalami penurunan di setiap tahunnya, adapun tingkat pengangguran pada tahun
2013 yaitu tercatat di angka 8,57 persen kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan yaitu
tercatat di angka 6,19 persen, dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang diduga dampak
dari covid-19 yang membuat para tenaga kerja kehilangan pekerjaan, Hal ini menimbulkan
pertanyaan yang besar karena secara teori, ketika tingkat pengangguran mengalami peningkatan
maka indeks pembangunan manusia akan menurun, begitupun sebaliknya.
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2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yang didapatkan melalui
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda. Data yang digunakan dikumpulkan secara
runtut waktu (time series) dari tahun 2013-2022.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu metode studi pustaka,
yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu buku-buku terkait ilmu ekonomi, jurnal ekonomi,
peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Samarinda.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali, uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel penganggu atau
variabel residual dalam model regresi memiliki distribusi normal (Hasania et al., 2016).

Uji Heterokedasitas

Menurut Ghozali, uji heterokedasitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel
independen yang diteliti.
Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali, uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pada penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen dinyatakan dalam fungsi sebagai
berikut:

Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3

Dimana:

Y = Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

X1 = Pertumbuhan ekonomi

X2 = Upah Minim

X3 = Tingkat pengangguran

BO = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3 = 0)

B = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Table 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200d

Hasil penelitian diketahui signifikasinya di Asymp.sig. (2-tailed) 0,2 berarti melebihi 0,05, maka
model tersebut berdistribusi normal.
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Table 2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
VIF
(Constant)
Pertumbuhan Ekonomi 1,209
Upah Minimum 1,033
Tingkat Pengangguran 1,187

Adapun hasil tersebut menjelaskan VIF-nya semua variabel bebas kurang dari 10 sehingga dalam
model tidak terkena atau terbebas dari gejala multikolinieritas.

Table 3. Uji Heterokedasitas

Coefficientsa
Model Sig.
(Constant) ,205
Pertumbuhan Ekonomi ,238
Upah Minimum ,190

Tingkat Pengangguran 858

Hasil dari riset menunjukkan untuk variabel terikat Indeks Pembangunan Manusia, signifikansi
total residualnya lebih dari 0,05 sehingga tidak terdapat hubungan antar variabel bebas (X).

Uji Autokorelasi

Penelitian ini dilakukan uji autokorelasi dan didapat nilai uji DW sebesar 1,779 dapatdilihat pada
table 4. Nilai DW tabelnya adalah (dL = 0,525 dan dU = 2,016). Dengan demikian data yang dipakai
dalam penelitian tidak terkena gejala autokorelasi dan dapat digunakan untuk melakukan
pengujian selanjutnya.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Dari hasil analisis diatas maka model persamaan regresi liniear berganda menjadi:

Y= 3,424 + 0,001X1 + 0,065X2 - 0,00007384X3

Keterangan:

Y = Indeks Pembangunan Manusia
X1 = Pertumbuhan Ekonomi

X2 = Upah Minimum

X3 = Tingkat Pengangguran
Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi (R?)

Table 4. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate ~ Durbin-Watson
1 ,962a 925 ,888 ,00472 1,779

Hasil dari pengolahan data tersebut diketahui nilai koefisien determinasi yaitu 0,925 yang
merupakan 92,5% memperlihatkan variabel bebas Pertumbuhan Ekonomi (X1), Upah Minimum
(X2), dan Tingkat Pengangguran (X3) dapat menjelaskan bahwa variabel dependen Indeks
Pembangunan Manusia (Y), sedangkan sisanya 7,5% dijelaskan oleh faktor yang tidak ditampilkan
dalam model.
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UjiF
Table 5. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,02 3 ,001 24,741 ,001b
Residual ,000 6 ,000
Total 002 9

Pengaruh simultan atau bersama-sama dipakai uji F guna melihat pengaruh, nilai F hitung 24,741
signifikasinya 0,001 maka dapat diketahui bahwa secara simultan pertumbuhan ekonomi, upah
minimum, dan tingkat pengangguran berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia.

Ui T
Table 6. Hasil Uji T

Coefficients2
Model Sig.
1 (Constant) ,000
Ln_X1 ,266
Ln_X2 ,000
Ln_X3 ,994

Dapat diketahui bahwa secara parsial Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya 0,266 > 0,05
dan upah minimum berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dengan nilai
0,00 < 0,05 serta tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia dengan nilai 0,994 > 0,05.

Pembahasan

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda, penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia. Laju Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM
dikarenakan tingkat pendapatan dan IPM mempunyai korelasi yang luas. Namun, pertumbuhan
pendapatan tidak secara otomatis meningkatkan IPM. Demikian pula, perbaikan kesehatan dan
pendidikan yang menyebabkan peningkatan IPM tidak selalu mengarah pada peningkatan
pendapatan. Hal ini disebabkan sumber daya yang dihasilkan oleh pertumbuhan ekonomi tidak
dapat digunakan untuk mempromosikan perbaikan indikator lainnya. Selain itu, struktur dan
proses yang terjadi di masyarakat tidak dapat memberikan manfaat bagi kaum miskin. Misalnya,
berbagai peningkatan hasil panen hanya menguntungkan bagi pemilik tanah dan bukan tenaga
kerja sehingga pendapatannya akan kurang untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Hal ini
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda tidak merata karena hasil dari
pertumbuhan ekonomi tersebut tidak ditujukan untuk peningkatan kualitas hidup manusia
melainkan untuk kepentingan yang lain, misalnya infrastruktur yang dimana infrastruktur terdiri
dari beberapa subsektor seperti perumahan dan transportasi, padahal jika pertumbuhan ekonomi
mengedepankan pembangunan manusia, maka pengeluaran pemerintah akan ditujukan seperti
kesehatan, pendidikan dan indikator lainnya maka keuntungan tersebut akan dirasakan oleh semua
masyarakat termasuk masyarakat miskin.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda, penelitian menunjukkan bahwa upah
minimum memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal
tersebut terjadi karena peningkatan standar upah minimum regional akan meningkatkan
kebutuhan masyarakat akan kehidupan yang layak, dan standar kehidupan yang layak juga akan
meningkat, sehingga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia ini disebabkan dari kenaikan besaran upah
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minimum Kota Samarinda di setiap tahunnya, meskipun upah minimum di Kota Samarinda masih
tergolong rendah di antara kabupaten/kota lainnya yang ada di provinsi kalimantan Timur. Namun
tidak mempengaruhi masyarakat Kota Samarinda karena tingkat pendidikan, kesehatan, dan
pengeluaran perkapita masyarakat terus meningkat disetiap tahunnya. Ketika ketiga indikator
tersebut terus meningkat maka akan berdampak pada kenaikan indeks pembangunan manusia.

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda, penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia. Hal ini mengandung arti bahwa terdapat hubungan yang terbalik antara pengangguran
terhadap IPM; atau bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap angka pengangguran maka akan
berdampak pada penurunan angka indeks pembangunan manusia (IPM).jumlah pengangguran
yang tinggi akan mengurangi kemakmuran hidup masyarakat melalui berkurangnya pendapatan
masyarakat yang menjadi faktor dominan dalam peningkatan pembangunan manusia. Hal ini
berakibat masyarakat yang tidak mempunyai pendapatan tidak bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya dan memperbaiki kualitas manusia seperti membayar biaya pendidikan dan kesehatan.
Namun yang terjadi pada Kota Samarinda harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah serta
standar hidup layak terus meningkat. Hal ini disebabkan karena, Kota Samarinda memiliki potensi
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan seperti tambang batu bara yang menjadi salah satu
pendorong PDB di Samarinda sehingga pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM
di Kota Samarinda.

4. Simpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

e Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan, maka hipotesis tidak dapat
diterima, karena pengaruh dari adanya pertumbuhan ekonomi tidak membawa perubahan pada
capaian pembangunan manusia secara langsung, karena terjadinya ketimpangan pendapatan.

e Variabel upah minimum berpengaruh positif dan signifikan, maka hipotesis dapat diterima.
Karena akibat dari kenaikan kebijakan pemerintah dalam menaikkan upah minimum akan
berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan dalam masyarakat. Dampak dari kenaikan
pendapatan yang ada dimasyarakat tersebut akan berdampak pada kemudahan akses dari sisi
pendidikan, kesehatan, serta perekonomian yang dilakukan masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

e Variabel tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan tidak signifikan, maka hipotesis tidak
dapat diterima. Karena adanya keberadaan pengangguran yang masih tinggi, dimana semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka cenderung untuk memilih-milih pekerjaan sehingga
mereka lebih memilih menganggur dan mencoba mencari pekerjaan yang sesuai dengan tingkat
pendidikannya. Namun beberapa sektor telah menguatkan kontrubusinya terhadap
perekonomian Kota Samarinda yang menyebabkan pengangguran tidak berpengaruh terhadap
indeks pembangunan manusia.
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